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Abstrak– Diabetes mellitus adalah penyakit gangguan metabolik yang ditandai dengan kadar gula yang 

melebihi batas normal.Prevalensi diabetes pada tahun 2021 adalah 537 juta orang dan diperkirakan akan 

meningkat sebesar 10,2 % pada tahun 2030 dan 10,9 % pada tahun 2045. Tanaman Kersen (Muntingia 

calabura L.) menjadi salah satu tanaman herbal yang digunakan untuk pengobatan diabetes mellitus. 

Penulisan systematic review ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme aktivitas antidiabetes dari 

kandungan senyawa pada tanaman kersen. Pencarian literatur dilakukan menggunakan search engine 

seperti PubMed, Cochrane Library, dan Google Scholar. Penilaian terhadap literature menggunakan 

metode Preferred Reporting Items for Systematic Review dan Meta-Analyses (PRISMA), artikel yang 

memenuhi kriteria kemudian dianalisis dan dikaji secara utuh, dan disajikan dalam bentuk systematic 

review. Setelah menerapkan kriteria inklusi dan ekslusi, sebanyak 21 artikel penelitian yang memenuhi 

syarat ditinjau lebih lanjut.Hasil review artikel didapatkan bahwa kandungan utama yang berperan 

sebagai agen antidiabetes yaitu flavonoid yang terkandung hampir di seluruh bagian tanaman kersen dan 

bekerja dengan menghambat absorpsi glukosa, meningkatkan sensitasi insulin, dan mengatur enzim-

enzim yang terlibat dalam metabolisme karbohidrat. Kuersetin termasuk golongan flavonol yang 

melindungi sel β pankreas agar tetap bekerja dalam keadaan normal dan berperan menghambat enzim α-

glucosidase serta menghambat transport glukosa oleh GLUT2.Sedangkan kandungan lainnya yaitu 

saponin dan tanin dapat menghambat penyerapan karbohidrat diusus.Dapat disimpulkan bahwa 

kandungan senyawa dari tanaman kersen efektif digunakan sebagai agen antidiabetes. 

 

Kata Kunci– antidiabetic, diabetes mellitus, mekanisme kerja, Muntingia calabura L. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa diabetes mellitus telah menjadi 

ancaman serius kesehatan global. Berdasarkan prediksi WHO penderita diabetes mellitus tipe 2 

akan meningkat dari 171 juta orang pada tahun 2000 menjadi 366 juta pada tahun 2030 [3]. 

Indonesia menempati peringkat ke-4 di dunia dalam hal jumlah penderita diabetes mellitus 

setelah Negara Tiongkok, India, dan Amerika Serikat. Walaupun diabetes mellitus merupakan 

penyakit tidak menular, namun penyakit ini sering disebut sebagai the silent killer dikarenakan 

banyak orang dengan diabetes tidak mengetahui jika mereka menderita penyakit diabetes 

mellitus [1][2]. Penyakit diabetes mellitus dapat diklasifikasikan menjadi 2, yaitu diabetes tipe 1 

dan diabetes tipe 2. Diabetes tipe 1 disebabkan oleh kekurangan insulin, sedangkan diabetes tipe 

2 disebabkan oleh resistensi insulin [4]. Resistensi insulin disebabkan oleh sel beta pankreas 
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yang tidak dapat memproduksi insulin. Insulin berperan dalam proses utilisasi glukosa oleh 

hampir seluruh jaringan tubuh, terutama pada otot, lemak dan hepar pada keadaan normal. 

Namun pada pasien dengan DM tipe 2 yang mengalami resistensi insulin, menyebabkan proses 

utilisasi glukosa terganggu karena insulin tidak dapat berikatan dengan reseptor-reseptor di 

perifer sehingga menyebabkan kenaikan kadar glukosa darah [3]. Kenaikan kadar glukosa darah 

dapat menyebabkan kerusakan serius pada tubuh manusia seperti penyakit stroke, jantung, 

kerusakan saraf, retinopati dan kerusakan ginjal, sehingga penderita diabetes harus segera 

mendapatkan pengobatan untuk mengontrol kadar glukosa darah yang tinggi. 

 Pengobatan diabetes mellitus bersifat menahun dan obat dikonsumsi seumur hidup. Obat 

diabetes seperti insulin dan beberapa obat antidiabetes oral harganya cukup mahal karena faktor 

penggunaannya dalam jangka waktu panjang.Selain itu, penggunaan obat antidiabetes dapat 

menimbulkan efek samping yang tidak diinginkan seperti gangguan ginjal, faal hati, dan kelainan 

kardiovaskuler [5]. Berbagai upaya telah digunakan untuk menemukan obat antidiabetes yang 

harganya lebih murah serta terjangkau oleh masyarakat, salah satu upaya yang ditempuh yaitu  

melakukan penelitian mengenai senyawa alami dari tanaman obat tradisional untuk pengobatan 

diabetes mellitus.Beberapa senyawa alami telah terbukti memiliki manfaat dalam pengobatan 

diabetes mellitus. Seiring dengan tren back to nature, masyarakat mulai banyak memanfaatkan 

pengobatan alternative dari tanaman tradisional salah satunya adalah tanaman kersen (Muntingia 

calabura L.). Semua bagian dari tanaman kersen mulai dari kulit batang,buah hingga daun 

memiliki kandungan senyawa aktif sebagai antidiabetes. Tradisi pengobatan masyarakat 

Kuansing, telah lama menggunakan daun kersen telah sebagai obat tradisional untuk mengobati 

diabetes mellitus, dengan cara daun kersen direbus, lalu diminum. Menurut tradisi masyarakat 

Kuansing jumlah daun kersen yang direbus harus dalam hitungan bilangan ganjil yaitu 

pemakaian dalam jumlah 3 helai, 7 helai, 14 helai dan 21 helai [8]. Daun kersen dipercaya 

mengandung antioksidan seperti flavonoid, tanin, saponin, triterpen,dan polifenol [6]. Flavonoid 

dapat digunakan sebagai agen antidiabetes karena dapat mengatur metabolisme glukosa, profil 

lipid serta aktivitas enzim hati. Senyawa flavonoid dan saponin sebagai antioksidan dapat 

meningkatkan sekresi insulin yang diperlukan dalam metabolisme gula pada pasien diabetes 

melitus. Sedangkan, kandungan aktif antidiabetes pada buah kersen digunakan untuk 

menurunkan kadar glukosa darah, adapun kandunganya yaitu asam askorbat, betakaroten, fiber, 

tiamin,riboflavin, dan niacin [7].Senyawa aktif dalam tanaman kersen memiliki mekanisme kerja 

tersendiri sebagai antidiabetes dan perlu untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. Meskipun 

banyak penelitian yang menyelidiki mekanisme aktivitas anti diabetes dari tanaman kersen, 

tetapi dokumentasi yang komprehensif masih kurang. Oleh karena itu, tinjauan sistematis ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran umum tentang senyawa yang bertanggung jawab atas 

aktivitas antidiabetes dari tanaman kersen dan untuk mengetahui bagaimana mekanisme 

kerjanya.Tinjauan ini akan berfungsi sebagai basis data yang komprehensif, membantu peneliti 

lain dalam mengidentifikasi langkah-langkah selanjutnya untuk pengembangan nutraseutical dari 

tanaman kersen.  
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2. METODE  

Pencarian Literatur 

Pencarian literatur dilakukan dengan pendekatan metode Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews (PRISMA). Pencarian literatur dalam tinjauan sistematis ini bertujuan untuk 

menemukan artikel yang relevan tentang mekanisme aktivitas antidiabetes dari kandungan 

senyawa yang terdapat pada tanaman kersen.Pencarian literatur menggunakan database 

elektronik seperti PubMed, Cochrane Library, dan Google scholar. Kata-kata kunci yang 

digunakan meliputi (1) antidiabetic, (2) diabetes mellitus ,(3) flavonoid, (4) mekanisme kerja, (5) 

Muntingia calabura L. 

Kreteria Inklusi 

Agar sebuah artikel dapat diikutsertakan dalam penelitian ini, kandungan senyawa 

antidiabetes dan mekanisme kerjanya harus tercakup dalam artikel penelitian yang didasarkan 

pada percobaan in vivo dan in vitro. Artikel yang dipilih ditulis dalam bahasa Inggris dan bahasa 

indonesia serta merupakan artikel terbitan 5 tahun terakhir serta harus mengevaluasi setidaknya 

hal-hal berikut: (1) Muntingia calabura L., (2) Komponen kimia yang meliputi seluruh bagian 

tanaman kersen sebagai agen antidiabetes, (3) Jenis studi, dan (4) Mekanisme aktivitas 

antidiabetes. 

Kreteria Ekslusi 

Artikel yang tidak termasuk dalam tinjauan sistematis ini adalah artikel dalam bentuk tesis, 

disertasi, dan artikel review. Artikel dengan judul, abstrak, dan kata kunci yang tidak memenuhi 

kriteria inklusi, serta artikel yang berfokus pada penyakit lain. 

Pemilihan studi 

Artikel yang dipilih untuk disertakan dalam penulisan ini dikompilasi menggunakan 

mendeley reference manager. 

Ekstraksi dan Manajemen Data 

Artikel yang memenuhi kreteria inklusi kemudian dianalisis,data yang dikumpulkan 

meliputi (1) Sampel, (2) Senyawa bioaktif yang diprediksi memiliki aktivitas sebagai 

antidiabetes, (3) Jenis studi, (4) Dosis, dan (5) Mekanisme aktivitas antidiabetes .
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari pencarian literatur didapatkan sebanyak 627 artikel yang relevan dengan topik 

tersebut. Setelah menerapkan kriteria inklusi maka hanya 21 artikel penelitian yang digunakan 

dalam pembuatan systematic review ini. 

 
Gambar 1. Bagan Alir Pencarian Literatur 

 

Tabel 1. Studi Kandungan Senyawa Antidiabetes dan Mekanisme Kerja Muntingia Calabura L. 

Sampel Kandungan 

Senyawa 

Antidiabetes 

Jenis 

Studi 

Dosis Mekanisme Aktivitas 

Antidiabetes 

Pustaka 

Ekstrak air 

daun kersen 

Flavonoid, 

tanin,polifenol 

In vivo 400 mg/kg 

BB 

• Menurunkan kadar 

glukosa darah 

• Meregenerasi sel β 

pankreas 

• Meningkatakan 

sensitivitas insulin 

[9] 

Ekstrak 

etanol daun 

kersen 

- In vivo 12 mg/20 g 

BB 

• Menurunkan kadar 

glukosa darah mencit 

[10] 

Ekstrak 

etanol daun 

kersen 

- In vivo  Konsentrasi 

15% dan 89 

% 

• Menurunkan kadar 

glukosa darah 

• Memperbaiki sel β 

[11] 
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(kombinasi 

dengan 

ekstrak daun 

binahong dan 

batang 

brotowali) 

Pankreas 

Salep ekstrak 

etanol daun 

kersen 

Flavonoid, 

triterpen, 

steroid, 

saponin,tanin 

In vivo Konsentrasi  

 30%, 40% 

dan 50% 

• Menurunkan kadar 

gula darah 

• Menurunkan migrasi 

sel polimorfonuklear 

(PMN) 

[12] 

Ekstrak  

etanol daun 

kersen 

- In vivo 450 mg/kg 

BB 

• Menurunkan kadar 

gula darah  

[13] 

Rebusan 

Daun Kersen 

- In vivo Konsentrasi 

15 % 

• Menurunkan kadar 

glukosa darah 

[5] 

Sari buah 

kersen 

- In vivo Konsentrasi 

15 % v/v, 

30% v/v 

dan 60 % 

v/v 

• Menurunkan kadar 

glukosa darah 

• Menghambat 

metabolisme 

karbohidrat 

[14] 

Rebusan 

daun kersen 

- In vivo 27.12 mg/dl • Menurunkan kadar 

glukosa darah 

[15] 

Ekstrak 

etanol daun 

kersen 

Flavonoid, 

saponin, tanin, 

triterpenoid 

In vivo (60, 120, 

200 dan 

300) ppm 

• Menurunkan kadar 

glukosa darah 

• Memperbaiki sel β 

pankreas 

• Meningkatkan 

Sensitivitas insulin 

[16] 

Ekstrak buah 

kersen 

- In vivo 100 mg/kg 

BB 

• Menurunkan kadar 

gula darah 

[17] 

Infusa daun 

kersen 

Flavonoid,sapo

nin, fenolik,  

In vivo Konsentrasi 

20%. 

• Menurunkan kadar 

glukosa darah  

[8] 

Rebusan 

daun kersen 

Flavonoid, 

alkaloid, 

saponin, tanin 

In vivo Konsentrasi 

5%, 10%, 

15%, 20%, 

dan 25% 

• Menurunkan kadar 

glukosa darah 

[18] 

Ekstrak 

metanol daun 

Alkaloid, 

tanin, polifenol 

In vitro 100 µg/ml • Inhibitor α-amilase 

• Inhibitor α-

[19] 
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kersen glukosidase 

Ekstrak 

etanol daun 

kersen 

Flavonoid, 

alkaloid, tanin, 

steroid, 

polifenol, 

quinone 

In vivo 100 mg/kg, 

300 mg/kg 

• Menurunkan kadar 

glukosa darah 

• Menghambat 

produksi gluosa di 

hati 

• Memperbaiki sel β 

pankreas 

[20] 

Ekstrak 

etanol daun 

kersen 

 

 

- 

In vivo 500 mg/kg • Menurunkan kadar 

glukosa darah  

• Melindungi sel β 

pankreas 

• Meningkatkan 

produksi insulin 

[21] 

Ekstrak daun 

kersen 

- In vivo 500 mg/kg • Memperbaiki spesies 

oksigen reaktif  

• Memperbaiki kadar 

MDA pada tikus 

hiperglikemi 

[22] 

Ekstrak 

etanol daun 

kersen 

Flavonoid, 

saponin, tanin  

In vivo 0,3 mg/g 

BB 

• Meningkatkan kadar 

insulin dalam darah 

tikus 

[23] 

Ekstrak 

etanol daun 

kersen 

- In vivo 0,3 mg/g 

BB 

• Peningkatan jumlah 

sel β pankreas 

[24] 

Ekstrak 

etanol kulit 

batang kersen 

Alkaloid, 

flavonoid, 

tanin 

In vivo 50 mg, 100 

mg, 200 mg 

dan 400 mg 

• Menurunkan kadar 

glukosa darah 

[25] 

Ekstrak 

etanol daun 

kersen 

- In vivo 300 mg/kg 

BW 

• Menurunkan kadar 

glukosa darah  

[26] 

Ekstrak 

etanol 70 % 

daun kersen 

Tanin, 

flavanoid, 

saponin dan 

tripenoid 

In vivo Konsentrasi 

70 % 

• Menurunkan kadar 

glukosa darah 

[27] 
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3.1 Kandungan Senyawa Fitokimia Yang Terkandung Dalam Tanaman Muntingia 

calabura L. Sebagi agen anti diabetes 

Flavonoid adalah senyawa utama yang terkandung hampir diseluruh bagian tanaman 

kersen (Muntingia calabura L.). Senyawa flavonoid dapat digolongkan menjadi beberapa 

golongan yaitu flavonols, flavones, flavonones, isoflavon, dan katekin. Kuersetin yang 

merupakan golongan senyawa flavonols diduga memiliki aktifitas dalam menurunkan kadar 

glukosa dalam darah [5]. Uji Identifikasi kandungan metabolit sekunder pada daun kersen 

menunjukan adanya kandungan senyawa metabolit sekunder yang berfungsi sebagai agen 

antidiabetes yaitu flavonoid, terpenoid, tanin, dan saponin. Kandungan senyawa antidiabetes 

tersebut bekerja dengan mekanisme tertentu dan dapat menurunkan kadar glukosa dalam darah 

[27]. Senyawa lain yang terdapat dalam daun kersen adalah senyawa fenolik [23]. Ekstrak etanol 

daun kersen juga dilaporkan memiliki kandungan triterpenoid dan steroid yang berpotensi 

sebagai antidiabetes dengan menghambat enzim α glukosidase [16]. Sedangkan buah kersen 

memiliki kandungan asam askorbat, niasin, serat dan beta karoten yang  berperan sebagai 

antidiabetes [13]. Bagian lainnya dari tanaman kersen yaitu kulit batang dilaporkan memiliki 

kandungan flavonoid, tanin dan alkaloid yang juga memiliki khasiat sebagai anti diabetes [25]. 

3.2 Mekanisme Aktivitas Antidiabetes dari Kandungan Senyawa Tanaman Kersen  

Kadar glukosa darah yang berada diatas normal merupakan salah satu ciri dari penyakit 

diabetes mellitus. Kadar glukosa darah yang berada di atas normal dapat merusak pembuluh 

darah kecil di jantung sehingga meningkatkan risiko penyakit jantung dan stroke. WHO 

merekomendasikan penggunaan pengobatan alternative dari tanaman obat tradisional (herbal) 

untuk mencegah dan mengobati penyakit yang bersifat kronis. Salah satu tanaman yang 

berpotensi dalam pengobatan alternative diabetes mellitus adalah tanaman kersen (Muntingia 

calabura L.) karena memiliki kandungan antioksidan [27]. Berdasarkan suatu penelitian, air 

rebusan daun kersen dilaporkan dapat menurunkan kadar glukosa darah pada mencit (Mus 

musculus L.), penurunan kadar gula sebesar 98 mg/dL didapatkan dengan mengkonsumsi air 

rebusan daun kersen dari 15 gram daun kersen dalam 100 mL air dengan konsentrasi 15%, 

penurunan kadar glukosa darah tersebut sebanding dengan penggunaan obat glibenklamid 

[5].Sementara,pemberian ekstrak air daun kersen pada mencit dengan dosis 400 mg/Kg BB 

menunjukkan aktivitas penurunan kadar glukosa darah yang sama dengan kelompok yang 

diberikan obat glibenklamid [9]. Penelitian lain melaporkan dengan pemberian 12 mg/20 g BB 

ekstrak etanol daun kersen pada mencit efektif untuk menurunkan kadar glukosa darah mencit 

[10].Penurunan kadar glukosa darah pada mencit dikarenakan adanya kandungan senyawa- 

senyawa dalam tanaman kersen yang bekerja dengan mekanismenya masing-masing sebagai 

agen antidiabetes.Mekanisme aktivitas antidiabetes dari kandungan senyawa kimia tanaman 

kersen sebagai berikut. 

Meregenerasi sel β pancreas  

Sel β pankreas yang tidak bekerja dengan baik menjadi salah satu penyebab diabetes 

mellitus. Sel β pankreas merupakan sel yang yang menghasilkan insulin. Pada sebuah penelitian, 

dengan pemberian ekstrak air daun kersen dengan dosis 400 mg/Kg BB pada mencit yang 
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diinduksi aloksan, menunjukkan adanya perbaikan pulau Langerhands, dari pengamatan 

histologi diamati semakin tinggi dosis ekstrak kersen yang diberikan maka semakin penuh pulau 

Langerhands [9]. Kemudian, pemberian ekstrak etanol daun kersen pada tikus hiperglikemik 

dengan dosis 450 ml/kg BB dapat menurunkan kadar glukosa darah. Hal tersebut dikarenakan 

kandungan senyawa aktif dalam daun kersen dapat meningkatkan kemampuan sel β pankreas 

dalam memperoduksi insulin, sehingga kadar glukosa darah menjadi normal [13]. Sementara 

kombinasi ekstrak etanol daun kersen, daun binahong dan batang brotowali memiliki 

kemampuan sebagai antidiabetes yang baik, ditandai dengan adanya penurunan glukosa darah 

mencit pada hari ke-14. Untuk menilai keberhasilan terapi, parameter yang diamati yaitu rata-

rata luas pulau Langerhans, jumlah sel alfa, dan jumlah sel beta pada pulau-pulau Langerhans 

dalam satuan luas yang sama [11]. Penelitian pada tikus putih (Rattus norvegicus) yang 

sebelumnya diinduksi dengan STZ-NA, kemudian diberikan perlakuan dengan ekstrak etanol 

daun kersen dengan dosis 0,3 mg/gBB dilaporkan dapat meningkatkan jumlah sel β pankreas 

[24].  

Perbaikan sel β pankreas  disebabkan karena kandungan senyawa dari tanaman kersen. 

Flavonoid mengandung antioksidan yang dapat merangsang sekresi insulin oleh sel beta 

pankreas, serta dapat mencegah kerusakan sel beta pankreas karena dapat diregenerasi oleh 

adanya kandungan flavonoid [24][28]. Kandungan antioksidan dalam flavonoid dapat 

menghambat fosfodiesterase yang menyebabkan meningkatnya kadar cAMP pada sel β pankreas, 

melalui jalur Ca tersebut dapat menstimulasi terjadinya sekresi insulin. Suatu penelitian 

melaporkan bahwa kuersetin dapat melindungi sel β pankreas dengan mengurangi stres oksidatif 

dan melindungi sel β pankreas pada tikus diabetes yang diinduksi streptozotocin. Peningkatan 

kadar insulin juga dapat disebabkan oleh efek stimulasi rutin, sehingga mempotensiasi sel β yang 

ada di pulau Langerhans pada tikus diabetes [21][22]. Pada kondisi hiperglikemia kronis, 

kandungan polifenol dalam tanaman kersen dilaporkan memiliki aktivitas antidiabetes yang 

dapat melindungi sel-sel pankreas terhadap efek berbahaya radikal bebas [20]. 

Meningkatakan sensitivitas insulin 

Diabetes mellitus tipe 2 terjadi karena menurunya sensitivitas reseptor insulin atau sering 

disebut dengan resistensi insulin. Sensitivitas insulin dapan dilihat dari nilai KITT, nilai KITT yang 

rendah mengindikasikan sensitivitas yang rendah. Pada sebuah penelitian, dengan pemberian 

ekstrak air daun kersen pada hewan coba yang mengalami resistensi insulin dengan dosis 400 

mg/kg BB dapat meningkatkan sensitivitas insulin, hal tersebut dibuktikan dari peningkatan nilai 

KITT yang serupa dengan kelompok yang diberikan glibenklamid [9]. Peningkatan nilai KITT 

disebabkan oleh kandungan flavonoid pada daun kersen yang dapat meningkatkan sensitivitas 

insulin dan mencegah kerusakan sel beta pankreas yang berfungsi untuk menghasilkan insulin 

[29].  

Menghambat Penyerapan Karbohidrat 

Pemberian ekstrak buah kersen dengan dosis 100 mg/kg BB efektif untuk menurunkan 

kadar glukosa darah, berdasarkan analisis dengan ANOVA menunjukkan aktivitas penurunan 

kadar glukosa darah yang signifikan dengan nilai (P<0,05) [17]. Berdasarkan analisis  
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menggunakan metode Mann-Whitney menunjukkan bahwa pada mencit yang diinduksi dengan 

glukosa 20 % b/v, pemberian sari buah kersen dengan konsentrasi 30% v/v dan 60% v/v terbukti 

dapat menurunkan kadar glukosa darah yang tidak menunjukkan perbedaan secara bermakna 

dengan kontrol positif (p > 0,05) [14]. Kandungan asam askorbat,betakaroten, fiber, tiamin, 

niacin dan riboflavine yang terkandung dalam buah kersen dapat menghambat penyerapan gula 

darah dari usus. Kandungan buah kersen juga dapat mempercepat proses dalam sistem 

pencernaan yang menyebabkan bahan karbohidrat yang berasal dari bahan makanan tidak 

terserap dalam jumlah yang banyak oleh usus, sehingga kadar glukosa darah mengalami 

penurunan [14]. Kandungan lainnya yang berperan yaitu saponin dan tanin.Penyerapan glukosa 

di usus dapat dihambat karena adanya kandungan saponin, terhambatnya penyerapan glukosa 

menyebabkan karbohidrat diserap dalam jumlah yang sedikit oleh usus.Kandungan lainnya yaitu 

tanin yang memiliki aktivitas sebagai astrigen yang dapat menghambat penyerapan sari makanan 

serta menghambat penyerapan gula sehingga kenaikan kadar glukosa darah tidak terlalu tinggi 

[25].  

Pengaturan Metabolisme Karbohidrat 

Penelitian mengenai uji in vitro ekstrak etanol daun kersen dengan dosis 100 µg/ml 

menunjukkan penghambatan α-amilase sebesar 61.9 ± 30.21, sedangkan pemberian acarbose 

pada dosis yang sama menunjukkan aktivitas penghambatan α-amilase sebesar 71.29 [19]. 

Pemberian ekstrak metanol daun kersen menunjukkan aktivitas hipoglikemik yang signifikan 

pada konsentrasi 100 µg/ml jika dibandingkan dengan acarbose [19]. Penelitian lain menyatakan 

bahwa pemberian ekstrak etanol daun kersen menunjukkan potensi sebagai antidiabetes yang 

ditunjukkan dengan kemampuan penghambatan enzim α glukosidase, namun potensi aktivitas 

antidiabetes daun kersen dan acarbose sebagai pembanding menunjukkan potensi yang berbeda 

dimana acarbose menunjukkan potensi yang lebih kuat dalam menghambat aktivitas enzimatik α-

glukosidase [16]. 

Aktivitas antidiabetes disebabkan oleh adanya kandungan tanin yang memiliki efek 

signifikan terhadap penurunan aktivitas enzim α-amilase dan α-glukosidase.Kandungan senyawa 

tanin dapat membentuk kompleks dengan enzim tersebut, sehingga menghambat aktivitas enzim. 

Kandungan tanin dapat berikatan dengan residu asam amino yang terdapat pada enzim, yang 

dapat mengganggu interaksi enzim dengan substratnya. Selain itu, tanin juga dapat mengganggu 

struktur enzim dan menghambat aktivitasnya secara langsung [30]. Kandungan senyawa 

flavonoid juga dapat mencegah diabetes dengan cara menghambat enzim α-glukosidase yang 

berfungsi untuk memecah karbohidrat. Pengikatan residu asam amino pada permukaan enzim 

menyebabkan penurunan kemampuan penghambatan enzim α-glukosidase oleh asam fenolik dan 

flavonoid, pengikatan residu asam amino permukaan enzim dapat mengubah konformasi a-

glukosidase, mendistorsi tempat aktif, dan menurunkan aktivitas enzim. Enzim α glikosidase 

yang dihambat menyebabkan penurunan penyerapan glukosa dan pada akhirnya dapat 

menurunkan kadar glukosa darah [29]. Senyawa kuersetin memiliki mekanisme kerja yaitu dapat 

menghambat enzim α-glucosidase serta melindungi dan menjaga agar sel β pankreas tetap 

bekerja dalam keadaan normal untuk memproduksi insulin [12]. Senyawa kuersetin bekerja 
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dengan  menghambat pengangkutan glukosa oleh Glucose Transporter 2 (GLUT2). GLUT2 

terdapat pada membran usus dan merupakan salah satu protein transporter glukosa yang 

mengangkut glukosa dari saluran cerna untuk masuk ke peredaran darah.Sehingga, apabila enzim 

ini dihambat, maka dapat menurunkan jumlah glukosa yang masuk ke peredaran darah dan 

menurunkan kadar glukosa dalam darah. Kandungan lainnya terdapat pada daun kersen yaitu 

saponin yang dapat menurunkan kadar glukosa darah dan memiliki aktivitas sebagai antidiabetes 

dengan menghambat enzim α-glukosidase.   

 

4. KESIMPULAN 

Kandungan kimia dalam ekstrak daun kersen yaitu flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, 

fenolik, dan triterpenoid yang berperan sebagai agen antidiabetes dengan menurunkan kadar 

glukosa darah. Kandungan utama dari tanaman kersen yang hampir terdapat pada seluruh bagian 

tanaman adalah flavonoid. Flavonoid bekerja dengan menghambat absorpsi glukosa, merangsang 

pelepasan dan sensitasi dari insulin, serta mengatur enzim-enzim dalam metabolisme 

karbohidrat. Kuersetin termasuk golongan flavonol dapat menjaga sel β pankreas tetap bekerja 

dalam keadaan normal serta berperan untuk menghambat enzim α-glucosidase dan mampu 

menghambat transport glukosa oleh GLUT2.Saponin dan Tanin dapat menghambat penyerapan 

karbohidrat diusus. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kandungan senyawa dalam tanaman 

kersen (Muntingia calabura L.) efektif sebagai agen antidiabetes. 
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